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ABSTRAK

Diabetes juga meningkatkan risiko hipertensi, kadar gula darah yang tinggi secara kronis pada
penderita diabetes dapat merusak pembuluh darah, membuatnya kaku dan menyempit, yang
pada akhirnya meningkatkan tekanan darah. Nyeri kronis pada lansia tidak hanya menurunkan
kualitas hidup, tetapi juga membatasi aktivitas sehari-hari dan dapat memperburuk kondisi
penyakit dasar. Banyak lansia yang belum memiliki pengetahuan memadai tentang cara
mengelola nyeri secara non-farmakologis atau melalui terapi komplementer, seringkali hanya
mengandalkan obat pereda nyeri yang berisiko efek samping jika digunakan jangka panjang.
Tujuan pengabdian ini untuk meningkatkan pengetahuan lansia penderita hipertensi dan
diabetes mellitus mengenai manajemen penyakit mereka dan memperkenalkan berbagai
metode terapi komplementer yang aman dan efektif untuk mengurangi nyeri pada penderita
DM dan hipertensi Pos Pembinaan Terpadu (Posbindu) Desa Gunung Mujil Kecamatan
Gombong. Kegiatan ini melakukan penyuluhan kesehatan tentang penyakit kronis: DM dan
hiperetensi dengan dirangkai pretest-posttest, dan demonstrasi terapi komplementer autogenik.
Sebanyak 54 penderita DM dan hipertensi denga latar belakang Pendidikan SD (10%, SMP
(20%) dan SMA (70%). Rata-rata skor pengetahuan peserta berdasarkan kategori soal (Pre-test
dan Post-test), terlihat adanya peningkatan signifikan pada seluruh kategori pengetahuan dari
fase pre-test ke post-test. Rata-rata total skor pengetahuan peserta meningkat drastis dari 43.6
poin menjadi 87.2 poin, menandakan peningkatan hampir dua kali lipat setelah intervensi
penyuluhan

Kata Kunci: Diabetes Mellitus, Hipertensi, Lansia, Posbindu, Terapi Komplementer.

ABSTRACT
Diabetes also increases the risk of hypertension. Chronically elevated blood glucose levels in
individuals with diabetes can damage blood vessels, causing them to become stiff and
narrowed, which ultimately raises blood pressure. Chronic pain in the elderly not only reduces
their quality of life but also limits daily activities and may worsen underlying medical
conditions. Many elderly individuals lack adequate knowledge about non-pharmacological or
complementary methods of pain management, often relying solely on painkillers, which carry
the risk of side effects when used long-term. The purpose of this devotion to improve the
knowledge of elderly individuals with hypertension and diabetes mellitus regarding the
management of their conditions and to introduce various safe and effective complementary
therapies to reduce pain among those with diabetes and hypertension at the Integrated Health
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Coaching Post (Posbindu) in Gunung Mujil Village, Gombong Subdistrict. This activity
included a health education session on chronic diseases (diabetes mellitus and hypertension)
combined with a pre-test and post-test, as well as a demonstration of autogenic complementary
therapy. A total of 54 participants with diabetes mellitus and hypertension attended, with
educational backgrounds ranging from elementary school (10%), junior high school (20%),
and high school (70%). The average participant knowledge scores across all question
categories (pre-test and post-test) showed a significant increase from the pre-test to the post-
test phase. The overall average knowledge score increased dramatically from 43.6 points to
87.2 points, indicating nearly a twofold improvement following the health education
intervention.

Keywords: complementary therapy; elderly; diabetes mellitus, hypertension, Posbindu,

PENDAHULUAN
Transformasi demografi global menunjukkan peningkatan signifikan proporsi penduduk lansia.

Menurut World Health Organization (WHO) bahwa fenomena ini dikenal sebagai "penuaan populasi,"
membawa implikasi kompleks terhadap sistem kesehatan, terutama dalam penanganan beban penyakit
kronis (WHO, 2024).

Diabetes adalah kondisi kesehatan yang sangat umum pada populasi lansia. Lebih dari 29% orang
yang berusia di atas 65 tahun menderita diabetes (1,2). Jumlah lansia yang hidup dengan kondisi ini
diperkirakan akan meningkat pesat dalam dekade mendatang (Care & Suppl, 2025). Seiring bertambahnya
usia, tubuh mengalami berbagai perubahan alami yang meningkatkan risiko diabetes: resistensi insulin;
penurunan fungsi sel beta pankreas; perubahan komposisi tubuh; dan perubahan hormonal (Care & Suppl,
2025). Diabetes juga meningkatkan risiko hipertensi, kadar gula darah yang tinggi secara kronis pada
penderita diabetes dapat merusak pembuluh darah, membuatnya kaku dan menyempit, yang pada akhirnya
meningkatkan tekanan darah. Diabetes juga dapat mempengaruhi fungsi ginjal, yang berperan penting
dalam pengaturan tekanan darah (WHO, 2023).

Sekitar 46% orang dewasa dengan hipertensi tidak menyadari bahwa mereka memiliki kondisi
tersebut (WHO, 2023). Di Indonesia, data dari Kementerian Kesehatan menunjukkan bahwa prevalensi
penyakit tidak menular (PTM) seperti hipertensi dan diabetes mellitus terus meningkat dan menjadi masalah
kesehatan masyarakat yang serius (Kemenkes, 2023). WHO melaporkan bahwa diperkirakan 1,28 miliar
orang dewasa berusia 30-79 tahun di seluruh dunia menderita hipertensi, dengan sebagian besar (dua
pertiga) tinggal di negara berpenghasilan rendah dan menengah.Sementara diabetes mellitus menyerang
sekitar 537 juta orang dewasa di seluruh dunia pada tahun 2021, dengan proyeksi peningkatan hingga 643
juta pada tahun (International Diabetes Federation, 2025). Peningkatan kasus ini tentu saja berdampak pada
populasi lansia yang cenderung memiliki komorbiditas.

Lansia dengan penyakit kronis seringkali menghadapi berbagai tantangan, termasuk kepatuhan
pengobatan, modifikasi gaya hidup, serta penanganan gejala penyerta. Salah satu keluhan umum yang
sering dialami lansia penderita penyakit kronis, khususnya diabetes mellitus yang dapat menyebabkan
neuropati atau hipertensi yang dapat berkontribusi pada nyeri kepala, adalah nyeri muskuloskeletal
(misalnya, nyeri sendi, nyeri punggung) yang bersifat kronis (Susanto et al., 2022). Nyeri kronis pada lansia
tidak hanya menurunkan kualitas hidup, tetapi juga membatasi aktivitas sehari-hari dan dapat memperburuk
kondisi penyakit dasar. Sayangnya, banyak lansia yang belum memiliki pengetahuan memadai tentang cara
mengelola nyeri secara non-farmakologis atau melalui terapi komplementer, seringkali hanya
mengandalkan obat pereda nyeri yang berisiko efek samping jika digunakan jangka panjang.
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Studi Pendahuluan yang dilakukan oleh tim pelaksana didapatkan data melalui wawancara informal
wawancara dan observasi pada sekelompok lansia penderita hipertensi dan diabetes mellitus yang aktif
dalam kegiatan Pos Pembinaan Terpadu (Posbindu) Desa Gunung Mujil Kecamatan Gombong Kabupeten
Kebumen mengungkapkan bahwa sebagian besar lansia memiliki pengetahuan dasar tentang penyakit
mereka (misalnya, nama penyakit, pengobatan rutin), namun pemahaman mereka tentang manajemen
penyakit secara komprehensif, terutama terkait pentingnya modifikasi gaya hidup secara konsisten dan
potensi komplikasi, masih terbatas. Lebih lanjut, secara spesifik terkait nyeri, kami menemukan bahwa
banyak lansia sering mengeluhkan nyeri sendi atau pegal-pegal akibat aktivitas fisik atau kondisi tubuh,
namun mereka umumnya tidak mengetahui cara-cara non-farmakologis untuk mengurangi rasa nyeri
tersebut. Beberapa lansia hanya mengonsumsi obat pereda nyeri yang diresepkan atau membeli sendiri
tanpa pemahaman akan efek samping jangka panjang, sementara yang lain hanya pasrah dengan kondisi
nyeri mereka. Tidak ada dari mereka yang secara proaktif mencari atau menerapkan terapi komplementer
sederhana seperti kompres hangat/ dingin, teknik relaksasi napas dalam, atau pijat ringan untuk mengurangi
nyeri. Celah pengetahuan ini mengindikasikan kebutuhan mendesak akan intervensi edukasi yang tidak
hanya mencakup manajemen penyakit kronis, tetapi juga mengenalkan strategi efektif dan aman untuk
mengelola nyeri menggunakan pendekatan terapi komplementer.

Berdasarkan latar belakang tersebut, program pengabdian masyarakat ini dirancang untuk mengatasi
kesenjangan pengetahuan ini. Tujuan utama kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan lansia penderita
hipertensi dan diabetes mellitus mengenai manajemen penyakit mereka dan memperkenalkan berbagai
metode terapi komplementer yang aman dan efektif untuk mengurangi nyeri, sehingga dapat meningkatkan
kualitas hidup dan kemandirian mereka.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di komunitas dengan sasaran utama lansia
penderita hipertensi dan diabetes mellitus. Pendekatan yang digunakan adalah penyuluhan kesehatan
komprehensif yang dikemas secara interaktif dan partisipatif. Tahap persiapan meliputi identifikasi
kebutuhan (Ernawati et al., 2022). Berdasarkan studi pendahuluan, materi penyuluhan difokuskan pada
manajemen hipertensi dan diabetes mellitus (diet, aktivitas, kepatuhan obat, komplikasi) serta pengenalan
terapi komplementer untuk nyeri. Tim pnegabdian berkoordinasi dengan Puskesmas setempat dan
perangkat desa kelurahan untuk mendapatkan izin serta dukungan dalam pengumpulan data awal dan
pelaksanaan kegiatan (Yuwono et al., 2024. Tim pengabdi menyusun modul penyuluhan yang mudah
dipahami lansia, termasuk penggunaan bahasa sederhana, gambar, video singkat, dan demonstrasi (Yuwono
& Putra, 2025. Materi terapi komplementer fokus pada teknik yang aman dan mudah diaplikasikan secara
mandiri (misalnya, teknik relaksasi napas dalam, kompres hangat/dingin, pijat ringan pada area nyeri,
mindfulness sederhana). Tim pengabdian menyiapkan kuesioner pre-test dan post-test untuk mengukur
pengetahuan, proyektor, sound system, leaflet, poster, dan alat peraga untuk demonstrasi terapi
komplementer. Sasaran program pengabidan adalah penderita penderita hipertensi dan/ atau diabetes
mellitus yang berusia dewasa akhir hingga lansia (>55 tahun) yang berdomisili di wilayah Desa Gunung
Muyjil Kecamatan Gombong Kabupeten Kebumen, bersedia berpartisipasi, dan mampu mengikuti kegiatan
edukasi.

Kegiatan dilaksanakan dalam satu hari pertemuan dengan dibagi menjadi sesi 1 dan 2, disesuaikan
dengan kemampuan fokus lansia, misalnya 2-3 sesi terpisah dengan durasi 60-90 menit per sesi. Tahapan
kegiatan meliputi pre-test dengan ,engukur tingkat pengetahuan awal peserta tentang hipertensi, diabetes
mellitus, dan manajemen nyeri non-farmakologis menggunakan kuesioner. Penyuluhan komprehensif
terdiri dari penyampaian materi pengertian, penyebab, tanda dan gejala kedua penyakit. hipertensi dan
diabetes mellitus. Pentingnya kepatuhan minum obat dan efek samping hipertensi dan diabetes mellitus.
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Prinsip diet sehat yang sesuai untuk hipertensi dan diabetes mellitus. Pentingnya aktivitas fisik yang aman
dan teratur. Pencegahan komplikasi dan tanda bahaya. Sesi ini menggunakan metode ceramah interaktif,
tanya jawab, dan diskusi kelompok.

Demonstrasi pada sesi 2 diisi dengan materi manajemen nyeri dengan terapi komplementer yang
terdiri dari konsep nyeri pada lansia dan dampaknya. Pengenalan terapi komplementer: relaksasi napas
dalam, kompres hangat/ dingin, pijat refleksi sederhana, mindfulness dan autogenik. Demonstrasi dan
praktik langsung: Fasilitator mendemonstrasikan teknik-teknik tersebut, dan peserta diajak untuk
mempraktikkannya secara langsung. Misalnya, terapi autogenik, cara mensugesti diri, memvisualisasi
suasana yang tenang dan damai, mengatur pernapasan. Diskusi mengenai pengalaman nyeri dan efektivitas
terapi komplementer.

Post-test pengabdian dilakukan untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta setelah intervensi
penyuluhan. Evaluasi dan follow-up dilakukan untuk memantau respons peserta dan memberikan
kesempatan untuk bertanya lebih lanjut. Tim pengabdi juga akan melakukan kunjungan singkat atau kontak
lanjutan untuk memastikan pemahaman dan penerapan informasi kepada kader Posbindu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pengabdian masyarakat ini berhasil dilaksanakan dengan partisipasi aktif dari lansia penderita
hipertensi dan diabetes mellitus. Evaluasi efektivitas program dilakukan dengan membandingkan skor
pengetahuan pre-test dan post-test peserta. Peserta program ini berusia >55 tahun dan semua berjenis
kelamin perempuan, serta memiliki latar belakang pendidikan dasar hingga menengah. Sebagian besar
peserta melaporkan telah menderita hipertensi dan/ atau diabetes mellitus selama lebih dari 5 tahun.
Keluhan nyeri muskuloskeletal, terutama pada sendi lutut, punggung dan pinggang, dilaporkan oleh lebih
dari 70% peserta. Program pengabdian masyarakat melalui penyuluhan kesehatan komprehensif ini terbukti
efektif dalam meningkatkan pengetahuan lansia penderita hipertensi dan diabetes mellitus, termasuk
pemahaman mereka tentang manajemen penyakit kronis dan penggunaan terapi komplementer untuk
mengurangi nyeri. Pendekatan edukasi yang interaktif dan partisipatif, didukung dengan demonstrasi
praktik langsung, sangat menunjang keberhasilan program.

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Demografi Peserta
Pendidikan  Frekuensi (n) Persentase (%)

SMA 38 70
SMP 11 20
Tidak Sekolah 5 10
Total 54 100

Sumber: Data Primer Kegiatan (2025)

Berdasarkan Tabel 1, distribusi Karakteristik Demografi Peserta, dari total 54 lansia yang
berpartisipasi dalam kegiatan pengabdian masyarakat, mayoritas atau 70% (38 peserta) memiliki latar
belakang pendidikan SMA, diikuti oleh 20% (11 peserta) dengan pendidikan SMP, dan 10% (5 peserta)
tidak sekolah. Temuan ini memberikan gambaran penting mengenai profil peserta. Dominasi lansia dengan
pendidikan menengah (SMA) menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah memiliki fondasi literasi
dasar yang memadai, yang merupakan modal penting dalam proses penerimaan dan pemahaman informasi
kesehatan. Lansia dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki akses informasi yang
lebih luas, kemampuan analisis yang lebih baik, dan mungkin lebih proaktif dalam mencari pengetahuan
terkait kesehatan mereka (Cahyono et al., 2021). Ini dapat menjelaskan mengapa mereka menjadi bagian
mayoritas dari kelompok yang bersedia berpartisipasi dalam program edukasi.

Meskipun demikian, keberadaan 30% peserta dengan pendidikan SMP atau tidak sekolah juga menjadi
perhatian penting. Kelompok ini mungkin memerlukan pendekatan penyuluhan yang lebih visual,
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demonstrasi langsung, dan bahasa yang sangat sederhana agar materi dapat terserap dengan baik. Perbedaan
latar belakang pendidikan ini menegaskan perlunya fasilitator untuk menyesuaikan metode penyampaian
informasi guna memastikan inklusivitas dan efektivitas edukasi bagi seluruh peserta, terlepas dari tingkat
pendidikan formal mereka.

Berdasarkan tabel 2 bahwa rata-rata skor pengetahuan peserta berdasarkan kategori soal (Pre-fest dan
Post-test), terlihat adanya peningkatan signifikan pada seluruh kategori pengetahuan dari fase pre-test ke
post-test. Rata-rata total skor pengetahuan peserta meningkat drastis dari 43.6 poin menjadi 87.2 poin,
menandakan peningkatan hampir dua kali lipat setelah intervensi penyuluhan. Peningkatan ini
menunjukkan efektivitas program pengabdian masyarakat dalam meningkatkan pengetahuan lansia. Detail
peningkatan per kategori adalah sebagai berikut: 1) Pengetahuan Hipertensi & Diabetes Mellitus
mengalami peningkatan rata-rata skor sebesar 11.5 poin (dari 25.3 menjadi 36.8) menunjukkan bahwa
penyuluhan berhasil memperdalam pemahaman peserta tentang manajemen dua penyakit kronis utama ini.
Ini mencakup aspek penting seperti diet, kepatuhan obat, dan komplikasi; 2) Pengalaman Nyeri yaitu rata-
rata skor meningkat sebesar 8.4 poin (dari 8.1 menjadi 16.5), hal ini mengindikasikan bahwa peserta
menjadi lebih sadar tentang karakteristik nyeri yang mereka alami dan pentingnya manajemen nyeri; 3)

Tabel 2. Kriteria Penilaian Posttest

Kategori Pertenyaan Rata-rata Rata-rata Peningkatan
Skor Pretest  Skor Posttest Rata-rata
Pengetahuan Hipertensi & DM (4 soal) 253 253 253
Pengalaman Nyeri (2 soal) 8.1 8.1 8.1
Terapi Komplementer Umum (2 soal) 3.5 15.7 12.2
Terapi Komplementer Autogenik (2 soal) 43.6 43.6 43.6

Sumber: Data Primer Kegiatan (2025)

[ ——] 74 ST
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1\ e G e Ml

Terapi komplementer umum: terjadi peningkatan signifikan sebesar 11.5 poin (dari 6.7 menjadi 18.2),
ini mencerminkan keberhasilan dalam memperkenalkan konsep dan jenis-jenis terapi komplementer secara
umum yang relevan untuk lansia; 3) Terapi Komplementer Autogenik bahwa kategori ini menunjukkan
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peningkatan tertinggi, yaitu 12.2 poin (dari 3.5 menjadi 15.7). Skor pre-test yang sangat rendah
mengindikasikan bahwa ini adalah area pengetahuan baru bagi sebagian besar peserta dan peningkatan
drastis ini menandakan bahwa demonstrasi dan praktik langsung mengenai teknik autogenik sangat efektif
dalam transfer pengetahuan. Hasil temuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini juga memiliki hasil
yang sama dengan studi yang dilakukan oleh Choerunnisa et al., (2024) dan Nugroho et al., (2023) bahwa
intervensi penyuluhan kesehatan berbasis komunitas secara signifikan meningkatkan pengetahuan lansia
penderita hipertensi mengenai manajemen diet dan kepatuhan pengobatan. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Cahyaningtyas et al. (2024) juga menunjukkan bahwa edukasi kesehatan yang terstruktur
dapat secara substansial meningkatkan pengetahuan lansia tentang diabetes mellitus, termasuk gejala,
komplikasi, dan strategi penanganan diri (Cahyaningtyas et al., 2024). Hal ini mendukung peningkatan skor
di kategori pengetahuan penyakit kronis.

Peserta pada kegiatan pengabdian ini berjumlah 54 lansia pos Pos Pembinaan Terpadu (Posbindu)
wilayah Desa Gunung Mujil Kecamatan Gombong. Responden memiliki latar belakang pendidikan SD
(10%), SMP (20%) dan SMA (70%). Hubungan antara pengetahuan dan pendidikan bukanlah hubungan
satu arah, melainkan timbal balik dan saling memperkuat. Pengetahuan yang diperoleh melalui pendidikan
formal dan informal akan meningkatkan kapasitas individu untuk memahami dunia, memecahkan masalah,
dan beradaptasi dengan lingkungan (Shanmugam et al., 2024). Sebaliknya, pendidikan yang berkualitas
akan memfasilitasi pemerolehan pengetahuan baru secara lebih sistematis dan mendalam. Peningkatan
pengetahuan yang signifikan ini menegaskan efektivitas penyuluhan kesehatan sebagai strategi
pemberdayaan lansia. Desain program yang interaktif dan partisipatif, dengan kombinasi ceramah, diskusi,
dan terutama demonstrasi serta praktik langsung, terbukti sangat sesuai untuk populasi lansia. Penggunaan
bahasa yang sederhana, media visual, dan pengulangan informasi juga berkontribusi pada penyerapan
materi yang lebih baik.
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SIMPULAN DAN SARAN

Secara keseluruhan, hasil evaluasi pengetahuan pada program ini tidak hanya membuktikan efektivitas
intervensi yang dirancang, tetapi juga menegaskan kembali pentingnya pendidikan kesehatan yang relevan
dan metode penyampaian yang adaptif dalam memberdayakan lansia untuk mengelola penyakit kronis dan
nyeri secara mandiri. Disarankan untuk mengintegrasikan program penyuluhan kesehatan yang
komprehensif, termasuk materi tentang terapi komplementer untuk manajemen nyeri, ke dalam kegiatan
rutin Puskesmas atau Posbindu PTM. Pelatihan berkelanjutan bagi tenaga kesehatan dalam memberikan
edukasi yang efektif untuk lansia juga perlu ditingkatkan. Peran serta keluarga dan dukungan komunitas
sangat penting dalam membantu lansia menerapkan pengetahuan yang diperoleh. Program pendampingan
atau peer group lansia dapat dibentuk untuk saling mendukung dalam manajemen penyakit dan nyeri.
Diperlukan kegiatan pengabdian lebih lanjut untuk mengevaluasi dampak jangka panjang program ini
terhadap perubahan perilaku, kepatuhan pengobatan, kontrol penyakit (misalnya, tekanan darah, kadar gula
darah), dan penurunan intensitas nyeri yang dilaporkan lansia (Yuwono et al., 2022).
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